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ABSTRAK 

Abstrak: Pemahaman dan keterampilan yang mumpuni terkait Kurikulum Merdeka 

serta elemen-elemen di dalamnya seperti pembelajaran berdiferensiasi perlu dimiliki oleh 

mahasiswa sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi bagi mahasiswa calon guru matematika sebagai upaya 

mempersiapkan PPL di sekolah. Metode kegiatan pengabdian dilakukan melalui 

sosialiasi, Focus Group Discussion (FGD), dan praktik. Instrumen evaluasi keberhasilan 

berupa kuesioner untuk memeriksa pemahaman mahasiswa mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi. Kegiatan ini melibatkan 32 mahasiswa. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa 80% mahasiwa setuju dan sangat setuju bahwa kegiatan lokakarya 

dan materi yang disampaikan oleh tim pengabdi mencukupi untuk mahasiswa mampu 

menerapkan serta  mengembangkan perangkat dan media pembelajaran berdiferensiasi. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Matematika; Pembelajaran Berdiferensiasi. 

 
Abstract:  Students need to have a good understanding and skills related to Merdeka 
Curriculum and its elements such as differentiated learning before carrying out Field 
Experience Practices (PPL). This service activity aims to provide an understanding of the 
application of differentiated learning for prospective mathematics teacher students as an 
effort to prepare for PPL at school. The method of service activities is carried out through 
socialisation, Focus Group Discussion (FGD), and practice. The success evaluation 
instrument is a questionnaire to check students' understanding of differentiated learning. 
This activity involved 32 students. The results of this activity show that 80% of students 
agree and strongly agree that the workshop activities and materials presented by the 
service team are sufficient for students to be able to apply and develop differentiated 
learning tools and media. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembaruan kurikulum di Indonesia yang semula menggunakan 

Kurikulum 2013 (K13) ke Kurikulum Merdeka memberikan paradigma baru 

dalam dunia pembelajaran. Paradigma baru saat ini berpusat pada peserta 

didik dan menghargai keberagaman perserta didik (Palupi, 2018; Wahyudin 

et al., 2017). Keberagaman yang dimaksud adalah keberagaman karakter, 

gaya belajar, minat belajar, dan kebutuhan peserta didik. Keberagaman 

peserta didik ini lah yang menghadirkan sebuah pendekatan baru dalam 

dunia pembelajaran, yaitu pembelajaran berdiferensiasi (Gusteti & 

Neviyarni, 2022; Wahyuni, 2022; Wahyuningsari et al., 2022). Pembelajaran 

berdifrensiasi merujuk pada pendekatan pengajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik individu siswa di dalam kelas (Herwina, 

2021). Pendekatan ini menekankan pengakuan terhadap perbedaan dalam 

gaya belajar, tingkat kemampuan, minat, dan kecepatan perkembangan 

siswa (Aprima & Sari, 2022). Guru dalam pembelajaran berdifrensiasi 

berupaya memberikan pengalaman belajar yang dapat diakses dan 

bermanfaat bagi setiap siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan 

potensi mereka secara optimal (Syarifuddin & Nurmi, 2022). Strategi 

berdifrensiasi mencakup penggunaan berbagai metode pengajaran, sumber 

daya, dan penilaian yang dirancang untuk mengakomodasi variasi dalam 

kebutuhan belajar siswa. Dengan memahami dan menghormati perbedaan 

siswa, pembelajaran berdifrensiasi bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran inklusif yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan setiap individu di dalam kelas (Aulia et al., 2023; Shinta et 

al., 2023).  

Namun sayangnya, penerapan pembelajaran terdiferensiasi belum 

sepenuhnya dipahami oleh sebagian mahasiswa calon guru di STKIP PGRI 

Sumenep. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini antara lain 

keterbatasan pemahaman konsep, kurangnya pengalaman lapangan, dan 

tantangan dalam mengidentifikasi kebutuhan individual siswa (Nurlina & 

Sri Israhayu, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya upaya dari lembaga 

pendidikan dan pelatihan guru untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terkait strategi dan metode pembelajaran berdiferensiasi. Sesi 

pelatihan dan workshop yang fokus pada penerapan konsep ini dalam 

konteks nyata kelas, serta diskusi mendalam tentang peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman siswa, dapat 

menjadi langkah-langkah penting dalam meningkatkan keterampilan 

mahasiswa calon guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

dapat memenuhi kebutuhan beragam siswa di ruang kelas (Mastuti et al., 

2022). Hal tersebut dikarenakan kegiatan semacam workshop dan 

pendampingan terbukti mampu meningkatkan kualitas pengajar dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah (Mastuti et al., 2022; 

Nurlina & Sri Israhayu, 2023). 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim pengabdian masyarakat 

Universitas Islam Malang mengadakan kegiatan lokakarya terkait 

pembelajaran berdiferensiasi yang diperuntukkan bagi mahasiswa calon 

guru matematika sebagai upaya meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Lokakarya 

Pembelajaran Berdiferensiasi memiliki peranan krusial bagi mahasiswa 

calon guru matematika dalam meningkatkan kesiapan praktik pengalaman 

lapangan (PPL) (Nugroho, 2022; Puspitasari & Ambarsari, 2022). Lokakarya 

ini tidak hanya memberikan pemahaman mendalam tentang konsep-konsep 

pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga melibatkan mahasiswa dalam 

simulasi kasus-kasus nyata di dunia kelas (Irawan et al., 2018; Kurniawan 

et al., 2019; Salafudin et al., 2021; Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2014). 

Dengan demikian, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dan 

strategi yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan keberagaman dalam 

kebutuhan belajar siswa di ruang kelas. Selain itu, melalui lokakarya ini, 

mahasiswa calon guru dapat menggabungkan teori pembelajaran dengan 

praktik, meningkatkan pemahaman mereka tentang peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran yang responsif dan adaptif. Dengan demikian, 

kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan dunia nyata dalam PPL 

meningkat, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif dan inklusif bagi siswa di masa depan. 

Peserta kegiatan lokakarya merupakan mahasiswa program studi 

Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumenep. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini yaitu: (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa terkait pembelajaran berdiferensiasi sebelum Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL); (2) meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi; dan (3) melatih 

mahasiswa untuk mengembangkan media pembelajaran terkini yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan pengabdian ini merupakan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumenep. Masalah yang dihadapi 

mitra adalah kurangnya kesiapan mahasiswa dalam mempersiapkan 

kegiatan PPL di sekolah-sekolah yang saat ini telah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi tentunya diterapkan 

pada sekolah yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah lokakarya pembelajaran 

berdiferensiasi bagi mahasiswa semeseter V (lima) yang akan melaksanakan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada semester berikutnya. Kegiatan 

lokakarya ini dilaksanakan secara tatap muka selama satu hari pada tanggal 

14 Desember 2023 di STKIP PGRI Sumenep dan melibatkan sebanyak 32 

mahasiswa pendidikan matematika. 
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Pada tahap pra-kegiatan, tim pengabdi berkoordinasi dengan ketua 

Program Studi mitra pengabdian, menentukan sumber dan menyusun 

materi, serta merancang program kegiatan. Tahap pelaksanaan kegiatan 

dibagi menjadi beberapa sub-kegiatan yaitu, 1) penyampaian materi terkait 

pembelajaran berdiferensiasi oleh tim pengabdi yang kemudian dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan tanya-jawab bersama peserta lokakarya, 2) 

penyampaian materi terkait perangkat serta media pendukung 

pembelajaran berdiferensiasi oleh tim pengabdi, dan 3) praktik penyusunan 

perangkat serta media pembelajaran berdiferensiasi oleh peserta lokakarya 

yang didampingi oleh tim pengabdi. Pada tahap akhir kegiatan pengabdian, 

yaitu monitoring dan evaluasi, hasil pelaksanaan lokakarya diukur dengan 

kuesioner evaluasi kegiatan yang terdiri dari 13 butir pernyataan. 

Pernyataan-pernyataan disusun berdasarkan aspek materi dan aspek 

pelaksanaan kegiatan lokakarya, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Butir-butir pertanyaan pada kuesioner 

No. 
Aspek yang 

Diukur 
Pernyataan 

1. 
Aspek 

Materi 

1. Materi terorganisasi dengan baik dan mudah dimengerti. 

2. Materi terkait Kurikulum Merdeka yang disampaikan 

sangat relevan dan telah sesuai dengan yang saya 

harapkan.  

3. Materi pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan dan 

sesuai dengan yang saya harapkan. 

4. Materi sudah mencukupi bagi saya untuk mampu 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi saat Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). 

5. Materi sudah mencukupi bagi saya untuk mampu 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan Kurikulum Merdeka dengan 

mudah. 

6. Materi yang disampaikan menarik bagi saya untuk 

mempelajarinya. 

7. Materi yang disampaikan merupakan pengetahuan baru 

yang sebelumnya belum pernah saya dapatkan. 

2. 
Aspek 

Pelatihan 

1. Alokasi waktu untuk diskusi mencukupi untuk 

menambah pemahaman saya. 

2. Pemateri memberikan jawaban terhadap pertanyaan 

peserta lokakarya dengan baik. 

3. Secara keseluruhan diskusi/tanya jawab telah sangat 

membantu meningkatkan pemahaman saya. 

4. Tim Pengabdian Masyarakat telah memfasilitasi diskusi 

kelompok dengan baik. 

5. Alokasi waktu untuk praktik pengembangan perangkat 

pembelajaran berdiferensiasi mencukupi. 

6. Dengan materi dan waktu yang disediakan, maka praktik 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berdiferensiasi dapat berjalan dengan baik. 
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Secara lebih spesifik, teknis dan jadwal kegiatan pengabdian ini dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Teknis Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Kegiatan Aktivitas Waktu 
Penanggung 

Jawab 

1 Pra Kegiatan 

Merumuskan masalah 

dan solusi yang 

sesuai; menyusun 

jadwal kegiatan dan 

materi; serta 

sosialiasasi 

15 

November-

02 

Desember 

2023 

Anies Fuady 

2.  Pelaksanaan Lokakarya pembelajaran berdiferensiasi  

 a. Materi pembelajaran 

berdiferensiasi 

Tim pengabdi 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

berdiferensiasi, 

kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi dan 

tanya jawab bersama 

mahasiswa yang 

terlibat 

Kamis, 14 

Desember 

2023 

Akh. Fauzi 

 b. Materi terkait 

perangkat dan media 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Tim pengabdi 

menjelaskan dan 

memberikan contoh 

perangkat dan media 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Kamis, 14 

Desember 

2023 

Fitria  

 c. Praktik menyusun 

perangkat dan media 

pendukung 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Tim pengabdi 

mendampingi proses 

penyusunan 

perangkat dan media 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Kamis, 14 

Desember 

2023 

Siti Nor 

Jamilatul 

Atuni 

3 Monitoring dan Evaluasi    

 a. Saat kegiatan 

berlangsung 

Tim pengabdi 

menyebarkan 

kuesioner berisi 13 

pernyataan untuk 

mengevaluasi 

kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

Kamis, 14 

Desember 

2023 

Febrianti 

Rofidatul 

Hasanah 

 

 b. Setelah kegiatan 

berlangsung 

Tim pengabdi 

membuat grup 

WhatsApp untuk 

memantau dan 

mengevaluasi 

perkembangan 

penyusunan 

perangkat dan media 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Selama 

Bulan 

Desember 

2023 

Siti Nor 

Jamilatul 

Atuni 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan. Tahapan 

yang pertama adalah pra kegiatan, dimana tim pengabdi merumuskan 

masalah mitra, yaitu terkait kurangnya kesiapan mahasiwa dalam 

mempersiapkan kegiatan Partik Pengalaman Lapangan (PPL). Selain itu, 

tim pengabdi menawarkan kemungkinan berbagai solusi yang dapat 

dilakukan. Setelah mitra menyetujui, dilanjutkan dengan menyusun materi, 

jadwal kegiatan, dan sosialisasi lokakarya bagi mahasiswa pendidikan 

matematika STKIP PGRI Sumenep yang akan melaksanakan kegiatan PPL 

pada semester berikutnya. Tahapan kedua adalah pelaksanaan lokakarya 

bagi mahasiswa pendidikan matematika semester V. Lokakarya 

dilaksanakan secara tatap muka selama satu hari dan terbagi dalam 

beberapa tahapan kegiatan yang dijelaskan sebagaimana berikut: 

1. Penyampaian Materi Terkait Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada tahap ini, tim pengabdi menyampaikan materi mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi yang meliputi definisi pembelajaran 

berdiferensiasi, aspek-aspek kebutuhan belajar siswa, aspek-aspek 

pembelajaran berdiferensiasi, dan langkah-langkah dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiaisi. Dokumentasi penyampaian materi 

pembelajaran berdiferensiasi, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

2. Diskusi Dan Tanya Jawab Bersama Peserta Kegiatan Lokakarya 

Pada tahap ini, peserta diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait hal-hal yang belum dipahami berkaitan dengan materi 

yang telah disampaikan. Tim pengabdi menjawab pertanyaan yang diajukan 

dan peserta kegiatan lainnya dipersilakan untuk menyampaikan pendapat. 

Pada tahap ini, tim pengabdi bersama peserta melakukan diskusi terkait 

kendala-kendala yang mungkin dihadapi sekolah-sekolah di Madura, 

khususnya di Kabupaten Sumenep, dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah. Dokumentasi kegiatan diskusi dan tanya jawab, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tim Pengabdi dan Peserta Kegiatan Lokakarya  

Melakukan Diskusi dan Tanya Jawab 

 

3. Penyampaian Materi Penyusunan Perangkat dan Media Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan materi tentang bagaimana 

menyusun perangkat pembelajaran yang menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dan media pembelajaran pendukung pembelajaran 

berdiferensiasi. Selin itu, tim pengabdi juga menampilkan contoh perangkat 

pembelajaran berdiferensiasi yang meliputi modul ajar, bahan ajar, lembar 

kerja peserta didik (LKPD), serta kisi-kisi, instrumen, dan rubrik penilaian. 

Contoh media-media pembelajaran pendukung pembelajaran berdiferensiasi 

yang ditampilkan meliputi game edukasi berbasis web seperti Quizizz, 

Kahoot, dan sebagainya, media berbasis augmented reality (AR), dan lain-

lain. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi penyusunan perangkat dan 

media pembelajaran pendukung pembelajaran berdiferensiasi, seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Tim Pengabdi Menjelaskan Materi dan Memberikan Contoh Terkait 

Perangkat dan Media Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi 

 

4. Praktik Menyusun Perangkat dan Media Pembelajaran Yang 

Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pada tahap ini, peserta dibagi menjadi empat kelompok untuk bersama-

sama menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi serta 

mengembangkan media pembelajaran pendukung pembelajaran 

berdiferensiasi. Tim pengabdi mendampingi masing-masing kelompok 
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selama proses penyusunan perangkat dan media pembelajaran. Setelah 

keempat tahapan kegiatan lokakarya selesai dilaksanakan, maka 

dilanjutkan dengan tahap ketiga dari kegiatan pengabdian, yaitu monitoring 

dan evaluasi. Monitoring dilakukan dengan meminta peserta lokakarya 

untuk mengisi kuesioner evaluasi kegiatan lokakarya. Kuesioner tersebut 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana lokakarya yang 

dilaksanakan memberikan manfaat serta peningkatan terhadap kesiapan 

mahasiswa sebelum melaksanakan PPL. Melalui kuesioner tersebut juga 

dapat diketahui kekurangan atau keterbatasan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Adapun hasil analisis kuesioner evaluasi kegiatan, seperti 

terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Kuesioner Evaluasi Kegiatan Lokakarya Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

 

Berdasarkan pada Gambar 5 lebih dari 80% mahasiswa peserta kegiatan 

pengabdian merasa setuju dan sangat setuju bahwa materi yang 

disampaikan oleh tim pengabdi sudah mencukupi bagi mahasiswa untuk 

menerapkan dan mengembangkan perangkat dan media pembelajaran 

berdiferensiasi. Lebih dari 80% mahasiswa juga sangat setuju dan setuju 

bahwa materi serta waktu yang disediakan untuk diskusi dan praktik 

mencukupi untuk menambah pemahaman dan keterampilan 

mengembangkan perangkat dan media pembelajaran berdiferensiasi. 

Hampir 80% mahasiswa yang terlibat merasa setuju bahwa materi yang 

disampaikan relevan dan sesuai dengan yang diharapkan. Kurang dari 20% 

mahasiswa tidak setuju bahwa materi yang disampaikan merupakan 

pengetahuan baru yang belum pernah didapatkan. Sebanyak 5% mahasiswa 

juga sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Secara keseluruhan, 

mayoritas mahasiswa peserta kegiatan lokakarya setuju dan sangat setuju 

dengan setiap pernyataan dalam kuesioner evaluasi kegiatan. Kendala yang 

terjadi saat kegiatan lokakarya adalah kurangnya waktu untuk melakukan 

evaluasi terhadap hasil perangkat dan media pembelajaran berdiferensiasi 

yang dikembangkan oleh masing-masing kelompok. Solusi yang ditawarkan 

adalah dengan membuat grup WhatsApp untuk memantau dan 

0%

20%

40%

60%

80%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

SS S TS STS
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mengevaluasi lebih lanjut secara bersama-sama terkait perangkat dan media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan lokakarya pembelajaran berdiferensiasi ini memberikan 

dampak positif terhadap kesiapan mahasiswa pendidikan matematika yang 

akan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada semester 

berikutnya. Rata-rata hampir 80% mahasiswa peserta lokakarya merasa 

setuju dan sangat setuju bahwa dari segi materi, diskusi, maupun praktik 

selama kegiatan lokakarya telah mencukupi bagi mahasiswa untuk 

menerapkan serta mengembangkan perangkat dan media pembelajaran 

berdiferensiasi. Untuk kegiatan pengabdian lanjutan dapat dilakukan pada 

skala yang lebih besar. Artinya, peserta kegiatan pengabdian tidak terbatas 

pada mahasiswa pendidikan matematika semester V (lima) saja, melainkan 

juga mahasiswa semester I (satu) dan III (tiga) serta guru-guru matematika 

pada sekolah di Kabupaten Sumenep yang baru menerapkan Kurikulum 

Merdeka. 
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